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Abstrak 

 

                Pada perusahaan ini biasanya selalu melakukan penilaian terhadap supplier namun di perusahaan ini masih 

subyektif sehingga pada penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memprediksi supplier terbaik dengan 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan untuk memperoleh prediksi supplier terbaik yang obyektif dengan 

metode naive bayes menggunakan parameter penilaian kualitas, kapasitas, harga, pelayanan dan parameter ini untuk 

mendapatkan kriteria status supplier terbaik, supplier baik dan supplier tidak baik. Pada penelitian ini dibuat sebuah data uji 

dengan kriteria nilai kualitas, kapasitas, harga, pelayanan dengan menghasilkan sebuah prediksi status supplier terbaik  

karena memiliki nilai tertinggi dengan nilai 1, sedangkan untuk supplier baik 0,6 dan supplier kurang baik adalah 0,1. Sistem 

pendukung keputusan memprediksi supplier terbaik menggunakan metode algoritma naive bayes dapat mempermudah 

memperoleh prediksi supplier terbaik. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung keputusan, Php, Naïve Bayes. 
 

Abstract 

 

In companies usually always assessing suppliers 

but in this company it's still subjective 

so that in this research, aims to predict suppliers best by 

implementing decision support system for get the best 

supplier predictions objective with naive bayes method 

using assessment parameters quality, capacity, price, 

service and this parameter to get the criteria best 

supplier status, good supplier and suppliers are not good. 

In this research made a test data with value criteria 

quality, capacity, price, service by generating a 

prediction the best supplier status because it has the 

highest value with a value of 1, while for suppliers both 

0.6 and suppliers unfavorable is 0.1. Support system the 

decision to predict the best supplier using naive 

algorithm method Bayes can make it easier to get best 

supplier predictions. 

 

Keywords: Sistem Pendukung keputusan, Php, 

Naïve Bayes 

 

1. Pendahuluan 

 

Pemilihan supplier terbaik merupakan salah satu 

hal yang penting dalam aktivitas pembelian bagi 

perusahaan, di mana aktivitas pembelian merupakan 

aktivitas yang memiliki nilai penting bagi perusahaan 

bersifat kompleks sehingga keputusan yang diambil lebih 

berkualitas. Pemilihan supplier terbaik harus dilakukan 

secara hati-hati karena pemilihan supplier yang salah akan 

menyebabkan terganggunya proses produksi dan 

operasional perusahaan. Pemilihan supplier merupakan 

masalah multi kriteria yang meliputi faktor-faktor 

kuantitatif dan kualitatif. Beberapa kriteria yang 

berpengaruh pada pemilihan supplier ini ada yang bersifat 

kuantitatif dan kualitatif. Oleh karena itu diperlukan 

metode yang bisa menyertakan keduanya dalam 

pengukuran. Salah satu metode yang bisa digunakan 

untuk pemilihan supplier terbaik adalah metode Naive 

Bayes. Metode ini menyertakan ukuran-ukuran kualitatif 

dan kuantitatif.  

 Proses pemilihan supplier terbaik ini bermula dari 

kebutuhan akan supplier, menentukan dan merumuskan 
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kriteria keputusan, pre-kualifikasi (penyaringan awal dan 

menyiapkan sebuah shortlist supplier potensial dari suatu 

daftar pemasok/supplier), pemilihan supplier akhir, dan 

monitoring supplier terpilih, yaitu evaluasi dan penilaian 

berlanjut. Solusi untuk mengatasi per masalahan di atas 

dengan menerapkan Metode Naive Bayes. Naive Bayes 

sendiri merupakan salah satu algoritma yang terdapat 

pada tehnik klasifikasi, yaitu memprediksi peluang 

dimasa depan berdasarkan pengalaman di masa 

sebelumnya sehingga dikenal sebagai teorema bayes 

(Bustami, 2013). Pada setiap data baru akan dilakukan 

probalitas dengan setiap class yang ada, hasil akhirnya 

dilihat nilai yang paling tinggi, sehingga algoritma ini 

dirasa cukup baik untuk menentukan hasil dari penelitian 

ini. Kelebihan dari Naive Bayes itu sendiri adalah mudah 

untuk dipahami, hanya memerlukan pengkodean yang 

sederhana, lebih cepat dalam penghitungan dan antara 

satu negara dengan negara lainnya [10].  Naive Bayes 

adalah sebuah metode yang ideal untuk memberikan 

ranking/urutan alternatif ketika beberapa kriteria dan 

subkriteria ada dalam pengambilan keputusan. Beberapa 

kriteria yang berpengaruh dan umum digunakan dalam 

pemilihan supplier terbaik di antaranya adalah kriteria 

harga, kualitas, kapasitas, dan layanan. 

 

2. Landasan Pemikiran 

 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah 

sistem berbasis komputer yang dapat melakukan bantuan 

dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu 

masalah dengan memanfaatkan data dan model tertentu. 

Suatu sistem informasi berbasis komputer yang 

menghasilkan berbagaia alternatif keputusan yang 

digunakan oleh manajemen dalam menangani berbagai 

permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur 

dengan menggunakan data model, dapat pula disebut 

dengan sistem pendukung keputusan.[4] 

Naive bayes merupakan pengklasifikasian dengan 

probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh 

ilmuwan Inggris Thomas Bayes yaitu memprediksi 

peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa 

sebelumnya [1] pengertian lain dari naive bayes yaitu 

sebuah pengklasifikasian probabilistik sederhana yang 

menghitung sekumpulan probabilitas dengan 

menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset 

yang diberikan, algoritma menggunakan teorema bayes 

dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak 

saling ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada 

variabel kelas [6]. 

PHP atau yang memiliki perpanjangan Hypertext 

Preprocessor merupakan suatu bahasa pemograman 

yang difungsikan untuk membangun suatu website 

dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML, maksudnya 

adalah beda kondisi, HTML digunakan sebagai 

pembangun atau pondasi dari kerangka layout web, 

sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya sehingga 

dengan adanya PHP tersebut, web akan sangat mudah di 

maintenance[12]. 

 

3. Metode Penelitian 
3.1 Metode penelitian 

Metode yang digunakan peneliti merupakan salah 

satu dari agile methods yaitu eXtreme Programming 

(XP). Dalam metode ini terdapat 4 tahapan dalam 

pengerjaannya yaitu :  

 
1. Planning 
2. Design 
3. Coding 
4. Testing  

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode Dalam mengumpulkan data yang diperlukan 

untuk implementasi algoritma naive bayes dalam 

sistem pendukung keputusan untuk memprediksi 

supplier terbaik menggunakan beberapa metode yaitu 

: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Study Pustaka 

 

3.3 Analysa Algoritma Naive Bayes 

Sistem yang akan dibangun ini merupakan sistem yang 

dapat memprediksi supplier terbaik berdasarkan penilaian 

yang telah ditentukan dengan menerapkan metode Naive 

Bayes. Memprediksi supplier terbaik ini akan diawali 

dengan memginputkan dataset , serta menginputkan data 

uji, setelah itu data set dianalisis dengan menggunakan 

Metode Naive Bayes dengan langkah pertama menghitung 

nilai 𝑃(𝑋𝑘/𝐶𝑖 ) untuk setiap kelas i dengan menggunakan 

persamaan P(𝑋|𝐻) = 𝑃(𝑋∩𝐻) /𝑃(𝐻) dan langkah kedua 

menghitung nilai 𝑃(𝑋|𝐶𝑖 ) untuk setiap kelas 

menggunakan persamaan 𝑃(𝑋|𝐶𝑖 ) = ∏ = 𝑛 𝑘 1 𝑃(𝑋𝑘 |𝐶𝑖 ) 
dan langkah selanjutnya yaitu hitung nilai kelas (label) 

dari data sampel tersebut menggunakan persamaan 𝑃(𝑋|𝐶𝑖 
)𝑥 𝑃(𝐶𝑖 ) sehingga diperoleh kesimpulan C1,C2 dan C3 

dan memperoleh hasilnya. 

 

3.4 Perhitungan Naive Bayes 

Jika diketahui ada sebuah data baru yang belum memiliki 

kelas dengan penilaian yang telah ditentukan adalah 

dengan cara perhitungannya adalah sebagai berikut :  

 

1. Langkah Pertama : Hitung nilai 𝑃(𝑋k |𝐶𝑖 ) untuk 

setiap data dengan menggunakan persamaan 

𝑃(𝑋|𝐻) = 
P(X∩H)

P(H)
 

Maka diperoleh  

 

a. P(Kualitas|Status=Supplier Terbaik)  
P(Kualitas ∩ Supplier Terbaik)

P(Supplier Terbaik)
 = 

12

15
 = 0,8  

b. P(Kualitas|Status=Supplier Baik)  
P(Kualitas ∩ Supplier Baik)

P(Supplier Baik)
 = 

12

58
 = 0,21  

c. P(Kualitas|Status=Supplier Tidak Baik)  
P(Kualitas ∩ Supplier Tidak Baik)

P(Supplier Tidak Baik)
 = 

12

27
 = 0,44  
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d. P(Kapasitas|Status=Supplier Terbaik)  
P(Kapasitas ∩ Supplier Terbaik)

P(Supplier Terbaik)
 = 

16

15
 = 1,06  

e. P(Kapasitas|Status=Supplier Baik)  
P(Kapasitas ∩ Supplier Baik)

P(Supplier Baik)
 = 

16

58
 = 0,27  

f. P(Kapasitas|Status=Supplier Tidak Baik)  
P(Kapasitas ∩ Supplier Tidak Baik)

P(Supplier Tidak Baik)
 = 

16

27
 = 0,59  

g. P(Harga|Status=Supplier Terbaik)  
P(Harga ∩ Supplier Terbaik)

P(Supplier Terbaik)
 = 

9

15
 = 0,6  

h. P(Harga|Status=Supplier Baik)  
P(Harga ∩ Supplier Baik)

P(Supplier Baik)
 = 

9

58
 = 0,15  

i. P(Harga|Status=Supplier Tidak Baik)  
P(Harga ∩ Supplier Tidak Baik)

P(Supplier Tidak Baik)
 = 

9

27
 = 0,33  

j. P(Pelayanan|Status=Supplier Terbaik)  
P( TeamWork ∩ Supplier Terbaik)

P(Supplier Terbaik)
 = 

13

15
 = 0,86  

k. P(Pelayanan|Status=Supplier Baik)  
P(Pelayanan ∩ Pelayanan Baik)

P(Supplier Baik)
 = 

13

58
 = 0,22  

l. P(TeamWork|Status=Supplier Tidak Baik) 
P(Pelayanan ∩ Supplier Tidak Baik)

P(Supplier Tidak Baik)
  = 

13

27
 = 0,48  

 

2. Langkah kedua : hitung nilai 𝑃(𝑋|𝐶𝑖) untuk 

setiap kelas menggunakan persamaan  

𝑃(𝑋|𝐶𝑖) = ∏ 𝑝(𝑋𝑘|𝐶𝑖𝑛
𝑘=1 )  

Sehingga diperoleh :  

a. P(X|Status=Supplier Terbaik) = 0,8 X 1,06 X 

0,6 X 0,86 = 0,44  

b. P(X|Status=Supplier Baik)= 0,21 X 0,27 X 

0,15 X 0,22 = 0,11  

c. P(X|Status=Supplier Tidak Baik)= 0,44 X 

0,59 X 0,33 X 0,48 = 0,04  

 

 

3. Langkah ketiga: Hitung nilai kelas (label) dari 

kata sampel tersebut menggunakan persamaan  

(𝑋|𝐶𝑖 )(𝐶𝑖) Sehingga diperoleh :  

a. P(X|Status = Supplier Terbaik) x P(Status = 

Supplier Terbaik) = 0,44𝑥 
15

100
 = 0,07  

b. P(X|Status = Supplier Baik) x P(Status = 

Supplier Baik) =  0,11𝑥 
58

100
 = 0,06  

c. P(X|Status = Supplier Tidak Baik) x P(Status 

= Supplier Tidak Baik) = 0,04𝑥 
27

100
 = 0,01  

 

Dengan demikian X memiliki “Status Supplier 

Terbaik” karena memiliki nilai untuk 

perhitungan kelas (label) nya. 

 

3.5 Perancangan Sistem 

1. Diagram use case dari sistem pendukung 

keputusan adalah: 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Use Case 

 

2. Diagram class dari sistem pendukung 

keputusan adalah 

 

 
Gambar 3. 2 Diagram Class 

 
4.  Pembahasan 

 
4.1 Hasil 

Setelah dilakukan analisa dan perancangan, langkah 

berikutnya dilanjutkan dengan menuangkan hasil yang 

nantinya akan digunakan untuk menguji kesesuaian 
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aplikasi sistem yang telah dibuat pada pembahasan 

sebelumnya, sehingga sistem tersebut bisa berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan penulis. 

Pada pembuatan sistem ini, penulis membutuhkan 

komponen baik perangkat lunak maupun perangkat 

keras  yang memenuhi standar. Adapun untuk perangkat 

lunak yang dibutuhkan penulis yaitu : 
a. Sistem Operasi Windows 10 Professional 64-bit 

b. Php 
c. Sublime Text 

d. Xampp 

e. MySql 
f. Apache 

g. Rapid miner 

h. Google chrome 
 

Sedangkan untuk perangkat keras sendiri, yang penulis 

perlukan yaitu : 

a. Personal Computer / Laptop 
b. Hardisk 500GB 

c. Prosesor Ram 8 GB 

d. Printer 
e. Keyboard 

f. Mouse 

 

4.2 Pembahasan 

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam 

membangun sistem pendukung keputusan ini, yaitu 

php. Bahasa pemrograman php digunakan penulis untuk 

membangun sistem aplikasi web. Hasil dari penelitian 

ini adalah sebuah sistem pendukung keputusan untuk 

memprediksi supplier terbaik menggunakan metode 

naive bayes. Pada tahap ini akan ditampilkan user 

interface aplikasi sistem pendukung keputusan yang 

telah dibuat. 

Berdasarkan perhitungan manual dan perhitungan pada 

sistem, dengan menggunakan data testing memprediksi 

supplier terbaik, maka hasil pengujiannya adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Data Latih 

Tabel 4.1 Data Latih 

 

2. Implementasi use interface 

Dalam tahap ini penulis melakukan implementasi use 

interface terhadap desain atau perancangan sistem 

usulan yang telah dibuat pada tahap desain. Langkah 

pertama dalam implementasi yakni melakukan 

penginstalan aplikasi yang dibutuhkan antara lain 

google chrome sebagai untuk web browser, sublime 

text untuk pengkodean pemprograman, dan aplikasi 

paket xampp (sudah termasuk install php, apache 

sebagai web server, mysql sebagai database server). 

Setelah itu tahap pembuatan database untuk 

kepentingan pengolahan data dan pembuatan aplikasi 

berbasis web yang diusulkan. Hasil dari penelitian ini 

adalah sebuah sistem pendukung keputusan untuk 

memprediksi supplier terbaik studi PT. Fuji Smbe 

Indonesia. Berikut ini merupakan hasil tampilan use 

interface yang dihasilkan : 

 

a. Implementasi use interface Home page 

 

 
                 Gambar 4. 1 Use interface Home Page 

 

b. Implementasi use interface Data aturan 

 

 
 

             Gambar 4. 2 Use interface Data Aturan 

 

c. Implementasi use interface Prediksi Supllier 
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Gambar 4. 3 Use interface Prediksi Supplier 

d. Implementasi use interface Analisa 

 

 
  Gambar 4. 4 Use interface Analisa 

 
4.3 Pengujian data 

Dalam tahap ini dilakukan pengujian terhadap 

fungsionalitas aplikasi yang telah dibuat. Pengujian ini 

menekankan pada sejauh mana fungsionalitas sistem 

informasi berjalan baik sesuai dengan desain dan sesuai 

dengan yang diinginkan oleh pengguna. Pengujian yang 

dipakai penulis didalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode blackbox. Hasil pengujian sistem 

informasi manajemen persediaan barang produksi antara 

lain sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2 Pengujian data 

 
 

Resume : 

Dalam sistem pendukung keputusan ini masih banyak 

kekurangan serta kelemahan baik dari desain maupun  

pemogramannya. Kelemahan serta kekurangan tersebut 

salah satu diantaranya adalah sistem informasi persediaan 

barang ini belum meliputi semua stock barang yang ada 

diperusahaan, belum dapat mencetak laporan stock barang 

yang tersedia pada sistem informasi ini. oleh karena itu, 

kedepannya akan segera dikembangkan lagi sistem 

informasi ini menjadi lebih baik lagi agar semua 

kekurangan dan kelamahan sistem ini dapat segera 

teratasi. 

 
5. Penutup 

 Berdasarkan analisis dan perancangan yang 

telah dilakukan oleh penulis maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Adanya sistem pendukung keputusan di PT. SHIN 

HEUNG INDONESIA Indonesia dapat menjelaskan 

tentang pemilihan supplier terbaik tanpa manual 

lagi untuk penilaiannya dan dengan adanya sistem 

ini dapat mempermudah karyawan untuk pemilihan 

supplier terbaik yang lebih obyekytif. 
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